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ABSTRAK 

Perkembangan kereta di Indonesia saat ini berkembang pesat, sebagai contoh 

dalam pengembangan teknologi adalah perencanaan Medium Speed Train Indonesia. 

Selain itu, pengembangan kualitas fasilitas umum kereta juga  dilakukan menuju 

transportasi umum ramah disabilitas. Beberapa fasilitas seperti disediakan kursi roda 

dan fasilitas ramah disabilitas lainnya pada stasiun, tetapi belum adanya fasilitas 

kamar kecil (lavatory) ramah disabilitas (universal lavatory module) di kereta 

Indonesia saat ini. Universal lavatory module yang ada saat ini diterapkan pada High 

Speed Train, dimana memiliki lebar kereta 300 mm lebih lebar dari Medium Speed 

Train Indonesia. Selain perbedaan dimensi ruang yang ada, terdapat perbedaan 

budaya dalam penggunaan lavatory oleh penumpang kereta Indonesia. Sehingga 

dibutuhkannya rancangan universal lavatory module untuk Medium Speed Train 

Indonesia yang memiliki sistem modular dengan rancangan standard lavatory 

module-nya untuk meningkatkan efektifitas dalam proses produksi. 

 

Kata Kunci: Standard Lavatory, Universal Lavatory, Lavatory Module, Medium 

Speed Train. 
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ABSTRACT 

The development of trains in Indonesia is currently growing rapidly, for 

example in technology development is the planning of the Indonesian Medium Speed 

Train. In addition, the development of the quality of public facilities is also being 

carried out towards disability-friendly public transportation. Some facilities such as 

those provided by wheelchairs and other disability-friendly facilities at the station, 

but there are no disability-friendly lavatory (universal lavatory module) facilities on 

current Indonesian trains. The current universal toilet module is applied to High 

Speed Trains, which are 300 mm wider than the Indonesian Medium Speed Trains. 

Apart from differences in the dimensions of the existing space, there are cultural 

differences in the use of lavatory by Indonesian train passengers. So a universal 

lavatory module design is needed for the Indonesian Medium Speed Train which has 

a modular system with a standard lavatory module design to increase effectiveness 

in the production process. 

 

Keyword: Standard Lavatory, Universal Lavatory,  Lavatory Module, Medium Speed 

Train. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan  kereta di Indonesia pada beberapa tahun terakhir mengalami 

perkembangan yang signifikan. Bukan hanya secara kuantitas yang terlihat dari 

rencana pembangunan kereta diberbagai daerah di pulau Jawa maupun diluar 

Pulau Jawa, tetapi juga secara kualitas yang terlihat dari perkembangan teknologi 

yang digunakan pada kereta-kereta baru seperti LRT, MRT, dan Medium Speed 

Train (MST) Indonesia yang rencana akan direalisasikan pada tahun 2022.  

Selain perkembangan teknologi kereta itu sendiri pihak PT.KAI, yang 

merupakan pengelola transportasi umum kereta di Indonesia, juga melakukan 

peningkatan kualitas fasilitas yang berada pada stasiun maupun di kereta. Salah 

satu yang menjadi pengembangan adalah fasilitas khusus pengguna difabel. Hal 

ini   sesuai dengan UU no.8 tahun 2016 tentang Pemenuhan Hak Penyandang 

Disabilitas. Terdapat beberapa fasilitas khusus seperti kursi roda yang ada di 

setiap stasiun dan pintu kereta yang memiliki lebar ramah difabel, tetapi saat ini 

belum ada lavatory ramah disabilitas (Universal Lavatory) pada kereta jarak jauh 

maupun dekat.  

 
 

Gambar 1.1 : Kamar Mandi Kereta Eksekutif Jakarta-Surabaya 

(Sumber : https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/pp9tt4335/ka-mutiara-selatan-ganti-

rangkaian-dengan-gerbong-baru, Diakses 28 Juni 2020, jam 12:35 WIB ) 

https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/pp9tt4335/ka-mutiara-selatan-ganti-rangkaian-dengan-gerbong-baru
https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/pp9tt4335/ka-mutiara-selatan-ganti-rangkaian-dengan-gerbong-baru


2 

 

 
Gambar 1.2 : Kursi Roda pada Stasiun  

(Sumber : https://m.medcom.id/nasional/peristiwa/1bV4nBWK-stasiun-gambir-diklaim-ramah-

difabel, Diakses 28 Juni 2020, jam 24:35 WIB) 

 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Universal Lavatory (lavatory ramah disabilitas)  belum ada di kereta 

Indonesia. 

1.2.2 Belum terdapat ukuran standard pada lavatory saat ini sehingga 

mengurangi efektifitas waktu dan biaya dalam proses produksi. 

1.2.3 Proses perawatan yang tidak efektif menyebabkan fasilitas lavatory yang 

sering habis dan tidak diisi ulang. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1.3.1 Desain standard dan universal lavatory module yang dihasilkan bersifat 

modular 

1.3.2 Kereta yang menjadi acuan ukuran adalah Medium Speed Train Indonesia 

1.3.3 Universal lavatory module yang dihasilkan untuk penumpang disabilitas 

fungsional kaki yang menggunakan kursi roda dan disabilitas ringan yaitu 

pengguna yang membawa anak bayi. 

 

1.4  Tujuan Perancangan 

1.4.1 Merancang universal lavatory pada Medium Speed Train (MST) 

Indonesia sehingga memenuhi kebutuhan pengguna  disabilitas pada 

kereta umum. 

https://m.medcom.id/nasional/peristiwa/1bV4nBWK-stasiun-gambir-diklaim-ramah-difabel
https://m.medcom.id/nasional/peristiwa/1bV4nBWK-stasiun-gambir-diklaim-ramah-difabel
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1.4.2 Merancang standard dan universal lavatory bersifar modular untuk kereta 

Medium Speed Train  (MST) Indonesia sehingga meningkatkan 

efektifitas dalam proses produksi. 

1.4.3 Menghasilkan desain yang mudah dilakukan perawatan oleh operator 

sehingga lavatory bersih dan fasilitas selalu tersedia. 

1.4.4 Menghasilkan desain lavatory yang sesuai dengan budaya masyarakat 

Indonesia dalam menggunakan lavatory sehingga mudah dalam 

digunakan. 

 

1.5 Manfaat Perancangan 

1.5.1 Meningkatkan kualitas penumpang disabilitas dalam penggunaan 

transportasi umum Medium Speed Train Indonesia dengan memenuhi 

kebutuhan pada fasilitasnya. 

1.5.2 Membantu produsen lavatory lokal dalam proses produksi standard dan 

universal lavatory yang efektif dengan sistem modular. 

1.5.3 Membantu PT. KAI untuk meningkatkan kualitas trasnportasi umum 

kereta menjadi ramah disabilitas. 
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(Halaman dikosongkan) 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Disabilitas 

2.1.1 Pengertian 

Kata disabilitas merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yaitu: disability 

(jamak: disabilities) yang berarti cacat atau ketidakmampuan. Pada Undang-Undang 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas, menggunakan kata penyandang disabilitas dan diartikan sebagai orang 

yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka 

waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya 

dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif 

berdasarkan kesamaan hak. 

2.1.2 Klasifikasi  

Pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Cacat 

dalam pokok pokok konvensi point 1 (pertama) pembukaan mengklasifikasi 

disabilitas menjadi 4 yang terdiri dari, penyandang disabilitas fisik; penyandang 

disabilitas mental; penyandang disabilitas intelektual, dan penyandang disabilitas 

sensorik. 

1. Disabilitas Mental 

2. Disabilitas Fisik. Kelainan ini meliputi beberapa macam, yaitu :  

a. Kelainan Tubuh (Tuna Daksa). Tunadaksa adalah individu yang 

memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-

muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat 

kecelakaan (kehilangan organ tubuh), polio dan lumpuh. 

b. Kelainan Indera Penglihatan (Tuna Netra).  

c. Kelainan Pendengaran (Tunarungu).  

d. Kelainan Bicara (Tunawicara) 

3.  Disabilitas Intelektual  
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4. Disabilitas Sensorik 

2.1.3 Pemenuhan Kebutuhan Disabilitas Fasilitas Umum di Indonesia  

Pada UU no. 8 tahun 2016 tentang pemenuhan fasilitas ramah difabel 

dikatakan bahwa, “Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, 

dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik.” 

2.2  Universal Lavatory  

2.2.1 Definisi  

Pada Asian Public Toilet Standard terdapat istilah universal design (UD) 

yang memiliki definisi perencanaan lingkungan arsitektur, produk atau perlengkapan 

individual untuk memenuhi kebutuhan orang-orang dari segala usia dan kemampuan. 

Desain yang inklusif dan adil untuk semua. 

2.2.2 Regulasi 

Pada perancangan universal lavatory terdapat beberapa regulasi yang 

diperhatikan seperti dimensi ruang, fasilitas, akses, dll; sehingga lavatory dapat 

digunakan oleh user disabilitas secara mandiri. 

2.2.2.1 Dimensi Ruang dan Aksesibilitas 

Perbedaan pada perancangan universal lavatory, yang mana merupakan 

lavatory yang ramah bagi pengguna disabilitas, adalah dimensi ruang yang 

dibutuhkan. Universal lavatory memiliki ukuran yang lebih besar dari pada standard 

lavatory hal ini berkaitan dengan kemudahkan user disabilitas dalam menggunakan 

universal lavatory. Untuk itu ada beberapa rekomendasi ukuran universal lavatory 

yang mengacu pada metode perpindahan disabilitas dari kursi roda ke toilet yang 

dilakukan secara mandiri yaitu tanpa bantuan orang lain. Hal ini diilustrasikan oleh 

Goldsmith (2000) sebagai berikut.  
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Gambar 2.2.1.1 : Rekomendasi Dimensi Ruang Lavatory Ramah Disabilitas  

(Sumber : Goldsmith, 2000) 

 
Gambar 2.2.1.2 : Dimensi User Disabilitas dengan Kursi Roda 

(Sumber : 2010. The Rail Vehicle Accessibility (Non-Interoperable Rail System) Regulations 2010 

No 432 : Disabled Person. United Kingdom) 
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Gambar 2.2.1.3 : Dimensi Ruang Manuver User Disabilitas 

(Sumber : Portsmouth City Council. 2006. Design Guide for Wheelchair Accessible Housing : 

Occupational Therapy Service) 

 

 

 
Gambar 2.2.1.4 : Lebar Minimal Jalan User Disabilitas 

(Sumber : Americans with Disabilities Act (ADA). 1990. Accessibility Guidelines for Buildings and 

Facilities) 

 
 

 

 
Gambar 2.2.1.5 : Lebar Jalan Belok User Disabilitas 

(Sumber : Americans with Disabilities Act (ADA). 1990. Accessibility Guidelines for Buildings and 

Facilities) 
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Gambar 2.2.1.6 : Dimensi Minimal Lebar Pintu User Disabilitas 

(Sumber : Americans with Disabilities Act (ADA). 1990. Accessibility Guidelines for Buildings and 

Facilities) 

 

 

Gambar 2.2.1.7 : Perbedaan Ketinggian Lantai Maksimal untuk Pengguna Disabilitas 

(Sumber : Americans with Disabilities Act (ADA). 1990. Accessibility Guidelines for Buildings and 

Facilities) 

 

2.2.2.2 Dimensi Pintu 

Pada “Design Guide for Wheelchair Accessible Housing : Occupational 

Therapy Service” disebutkan bahwa syarat pintu untuk disabilitas adalah sebagai 

berikut.  

a. Lebar pintu sliding minimal 850 mm; 

b. Terdapat hand rails dengan posisi vertikal  
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c. Jarak membuka dan menutup pintu memiliki kondisi user dapat menjangkau 

handle pintu dengan baik. 

2.2.2.3 Fasilitas Universal Lavatory 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI No. 30/PRT/M/2006 

dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI No. 

14/PRT/M/2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung, persyaratan 

mengenai toilet umum bagi difabel sebagai berikut:  

a. Kamar kecil umum yang aksesibel harus dilengkapi dengan tampilan 

rambu/simbol dengan sistem cetak timbul "Penyandang Cacat" pada 

bagian luarnya.  

b. Kamar kecil umum harus memiliki ruang gerak yang cukup untuk masuk 

dan keluar pengguna kursi roda.  

c. Ketinggian tempat duduk kloset harus sesuai dengan ketinggian 

pengguna kursi roda sekitar 45-50 cm. 

d. Kamar kecil umum harus dilengkapi dengan pegangan rambat/handrail 

yang memiliki posisi dan ketinggian disesuaikan dengan pengguna kursi 

roda dan penyandang cacat yang lain. Pegangan disarankan memiliki 

bentuk siku-siku mengarah ke atas untuk membantu pergerakan pengguna 

kursi roda.  

e. Letak kertas tissu, air, kran air atau pancuran/shower dan perlengkapan-

perlengkapan seperti tempat sabun dan pengering tangan harus dipasang 

sedemikian hingga mudah digunakan oleh orang yang memiliki 

keterbatasan-keterbatasan fisik dan bisa dijangkau pengguna kursi roda.  

f. Semua kran sebaiknya dengan menggunakan sistem pengungkit dipasang 

pada wastafel, dll.  

g. Bahan dan penyelesaian lantai harus tidak licin.  

h. Pintu harus mudah dibuka dan ditutup untuk memudahkan pengguna 

kursi roda.  

i. Kunci-kunci toilet atau grendel dipilih sedemikian sehingga bisa dibuka 

dari luar jika terjadi kondisi darurat.  
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j. Pada tempat-tempat yang mudah dicapai, seperti pada daerah pintu 

masuk, dianjurkan untuk menyediakan tombol bunyi darurat (emergency 

sound button) bila sewaktu-waktu terjadi sesuatu yang tidak diharapkan. 

k. Dalam menjangkau fasilitas untuk cuci tangan dan mengeringkan tangan, 

user disabilitas diharapkan tidak berpindah dari toilet.  

Setiap fasilitas juga terdapat beberapa kriteria seperti material, sistem 

mekanik, bentuk, warna, dll yang disarankan untuk digunakan untuk memudahkan 

user disabilitas dalam menggunakan lavatory.  

2.2.2.3.1 Handrails  

Pada “Acces Guidelines : Designing Accessible Environment”, pemilihan handrails 

perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

a. Warna handrails harus dibedakan dari lingkungan latar belakang dalam 

warna yang kontras dan / atau nada, 

b. Ukuran handrails bundar harus berdiameter 32–45mm, 

c. Pemasangan handrails terpasang di dinding memiliki jarak 60–75mm dari 

dinding.  

d. Pada ujung handrails tidak memiliki bentuk yang tajam. 

e. Handrails bersifat anti slip, yang dapat dilakukan dengan hair-line finish 

pada handrails. 

f. Terdapat handrails dengan engsel  sehingga dapat diposisikan keatas yang 

ada pada samping toilet. Dipasang pada ketinggian antara 745 - 755 mm dari 

permukaan tanah.  
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Gambar 2.2.3.1 : Peletakkan Handrails pada Universal Lavatory 

(Sumber : The Rail Vehicle Accessibility (Non-Interoperable Rail System) Regulations 2010 No 432 : 

Disabled Person. 2010. United Kingdom) 

 

2.2.2.3.2 Signage  

Rekomendasi signage pada fasilitas ramah disabilitas, yaitu:  

a. Teks dan simbol harus konsisten 

b. Menggunakan latar belakang berwarna kontras dengan tulisan 

c. Font jenis San Serif yang direkomendasikan, misalnya Ariel, Verdana, Gill 

sans MT, dll.  

d. Proporsi huruf atau karakter pada rambu harus mempunyai rasio lebar dan 

tinggi antara 3: 5 dan 1:1, serta ketebalan huruf antara 1: 5 dan 1:10. 

e. Tinggi karakter huruf dan angka pada rambu harus diukur sesuai dengan 

jarak pandang dari tempat rambu itu dibaca. 

 

Gambar 2.2.2.3.2 : Rekomendasi Ukuran Signage untuk Universal Lavatory 

(Sumber : The Rail Vehicle Accessibility (Non-Interoperable Rail System) Regulations 2010 No 432 : 

Disabled Person. 2010. United Kingdom) 
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2.2.2.3.3 Trash Bin 

a. Tombol tekan yang mudah dioperasikan dan ramping (bukan pedal) 

b. Letak trash bin terletak diluar ruang transfer user disabilitas 

2.2.2.3.4 Emergency Button 

a. Bentuk dan warna mudah dibedakan, misalnya dengan segitiga tebal, 

b. Memilki ketinggian antara 800-1000mm di atas lantai.  

c. Diletakkan pada lokasi yang dapat dijangkau dari toilet. 

2.2.2.3.5 Door Controls 

a. Ketinggian door controls berada diantara 800-1200 mm dari 

permukaan lantai; 

b. Warna door controls kontras dari warna permukaannya. 

2.2.2.3.6 Wastafel 

Di dalam toilet juga terdapat sebuah wastafel dan bangunan fisiknya telah 

diatur dalam Permen PU No. 30/PRT/M/2006 yang membahas tentang wastafel bagi 

difabel adalah sebagai berikut: 

 a. Esensi Fasilitas cuci tangan, cuci muka, berkumur atau gosok gigi yang 

bisa digunakan untuk semua orang.  

b. Persyaratan  

 Wastafel harus dipasang sedemikian sehingga tinggi permukaan dan 

lebar depannya dapat dimanfaatkan oleh pengguna kursi roda dengan 

baik.  

 Ruang gerak bebas yang cukup harus disediakan di depan wastafel. 

 Wastafel harus memiliki ruang gerak di bawahnya sehingga tidak 

menghalangi lutut dan kaki pengguna kursi roda.  

 Pemasangan ketinggian cermin diperhitungkan terhadap pengguna 

kursi roda.  

 Menggunakan kran dengan sistem pengungkit. 

2.2.2.3.7 Baby Changing Station 

Ukuran minimal baby changing station adalah 700 x 500 mm. 
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2.3  Anthropometri  

Anthopometri dilihat dari dua user yaitu user disabilitas dan user tanpa 

keterbatasan fisik. Secara garis besar jangkauan antara dua user terlihat pada gambar 

berikut. 

 

 

Gambar 2.3 : Tinggi Jangkauan antara Pengguna Disabilitas dan Pengguna Tanpa Keterbatasan Fisik 

(Sumber : Irish Wheelchair Association. 2014. Acces Guidelines : Designing Accessible 

Environment) 

  

2.3.1 User Disabilitas   

 
 

Gambar 2.3.1.1 :  Tinggi Jangkauan Disabilitas  

(sumber : www.allsteeloffice.com, Diakses pada 15 November 2019, jam 09:00 WIB) 

 

http://www.allsteeloffice.com/


15 

 

 
Gambar 2.3.1.2 : Ketinggian Maksimal Kaca dan Wastafel untuk Pengguna Disabilitas 

(Sumber : Americans with Disabilities Act (ADA). 1990. Accessibility Guidelines for Buildings and 

Facilities) 

 

 

 

Gambar 2.3.1.3 : Rekomendasi Ketinggian Peletakkan Fasilitas Lavatory Ramah Disabilitas 

(Sumber :  Centre for Accessible Environment. 2017. Managing Accessible Toilets. United Kingdom) 
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Gambar 2.3.1.4 : Ketinggian Wastafel untuk Disabilitas  

(Sumber : Menteri Pekerja Umum. Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan No. 30/PRT/M/2006. Indonesia) 

 

2.3.2 User Membawa Anak Bayi 

 

Gambar 2.3.2 : Rekomendasi Ketinggian Baby Changing Station  

(Sumber : Planning guide for accessible restrooms- BOBRICK) 

2.3.3 User Tanpa Keterbatasan Fisik  

   

Gambar 2.3.3.1 : Antropometri User Tanpa Keterbatasan Fisik pada Kaca dan Cabinet  

(Sumber : Panero, Julius 1978. Human Dimension and Interior Space. New York: The Whitney 

Library of Design) 
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Gambar 2.3.3.2 : Antropometri User Tanpa Keterbatasan Fisik pada Wastafel  

(Sumber : Panero, Julius 1978. Human Dimension and Interior Space. New York: The Whitney 

Library of Design) 

2.4 Teknik Perpindahan Disabilitas ke Toilet 

 
Gambar 2.4.1 : Teknik Perpindahan Disabilitas dari Kursi Roda  ke Toilet  

(Sumber : Planning guide for accessible restrooms- BOBRICK) 
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Gambar 2.4.2 : Teknik Perpindahan Disabilitas dari Kursi Roda  ke Toilet  

(Sumber : Building for Everyone : A Universal Design Approach, Sanitary Facility) 

 

2.5 Sistem Sanitasi 

Sistem sanitasi yag digunakan pada perancangan ini yaitu menggunakan 

sistem sanitasi yang memanfaatkan gravitasi dimana sistem yang digunakan oleh 

produsen lavatory kereta lokal di Indonesia saat ini. Pada “Perencanaan Sistem 

Plambing pada Kereta Api Sancaka dan Stasiun Surabaya (Gubeng – Semut)”,  

sistem sanitasi dijabarkan sebagai berikut. 

2.5.1 Sistem Air Bersih 

Air bersih diisikan ke dalam tangki penampung di bagian atas kerangka tiap 

gerbong melalui keran pengisian di stasiun pengisian. Air dari tangki atap dari bahan 

galvanis berkapasitas 600L tersebut kemudian dialirkan secara gravitasi menuju alat 

plambing di lavatory dan dapur kereta makan, dimana tiap gerbong memiliki 2 

lavatory dengan posisi berlawanan arah. (pada kereta Sancaka Surabaya-

Yogyakarta) 

2.5.2 Sistem Air Kotor 

Jumlah air buangan yang dihasilkan adalah sejumlah air bersih yang diisikan 

di setiap gerbong, yaitu 600L/gerbong. Debit buangan tersebut digunakan untuk 

perencanaan setiap satu tangki yang berada di bawah setiap lavatory. Dengan 

dimensi Panjang tangki = 2 m, Lebar = 1m,  Freeboard = 0,2 m,  Tinggi = 0,3m. 

(pada kereta Sancaka Surabaya-Yogyakarta) 
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Gambar 2.5 : Tangki Penampung Air Kotor 

(Sumber : Candra Dwi Ristika dan Ir. Didik Bambang Supriyadi, MT. Perencanaan Sistem 

Plambing pada Kereta Api Sancaka dan Stasiun Surabaya (Gubeng – Semut)) 

 

2.6 Modular 

Sistem modular pada desain produk memiliki pengertian konsep 

pengembangan produk atas sistem yang terbentuk dari unit-unit (block) yang 

terintegrasi satu sama lain yang terdapat pada “Engineering Design : A Systematic 

Approach oleh Pahl dan Beltz”. Pada sistem modular terdapat istilah modul/block 

yang memilki peranan dalam kegunaan produk yang terdiri : 

a. Basic module, modul utama yang memenuhi fungsi produk 

b. Auxiliary module, modul pelengkap untuk menyesuaikan fungsi produk 

sesuai yang diinginkan atau memiliki nilai lebih. 

Terdapat 5 jenis sistem modul, yaitu : 

a. Component swapping modularity, modul pendukung (auxiliary modul) 

memiliki fungsi yang sama. 

b. Component sharing modularity, pengembangan pada auxiliary modul-

nya yang memiliki konsep bahwa fungsi produk akan berbeda ketika 

dipadu padankan. 
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c. Fabricate to fit modularity, pengembangan modul dengan menggunakan 

ukuran yan gseudah ditentukan sebagai acuan. 

d. Bus modularity, setiap modul memiliki fungsi yang berbeda-beda dan 

konfigurasi dari konfigurasi modul dengan modul utama (basic modul) 

akan memiliki fungsi yang lebih optimal. 

e. Adaptive modularity, satu atau beberapa modul dapat dikonfigurasikan 

dan dapat produk dapat memiliki fungsi yang berbeda-beda dengan 

konfigurasi yang berbeda.   

 

 

 

Gambar 2.6.1 : Jenis Sistem Modular 

(Sumber : Olahan Penulis (2020)) 
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Pada perancangan ini menggunakan sistem modular jenis Component sharing  

modularity  yang digunakan pada panel lavatory. Selain itu juga menggunakan 

sistem modular jenis Component swapping modularity yang mana terdapat pada 

bagian meja dan cabinet yang dapat digunakan pada standard lavatory maupun 

universal lavatory module. 

2.7 Virus Corona 

Pandemi virus corona yang marak saat ini menjadi keresahan tersendiri 

ketika dihubungkan dengan lavatory umum yang mana lavatory umum identik 

dengan keadaan yang basah dimana hal ini bertolak belakang dengan konsep 

pencegahan penyebaran virus corona sendiri. Menurut penelitian penyebaran virus 

corona terjadi pada dua metode yaitu: 

a. Melalui Droplet 

Penyebaran dengan metode ini telah dikemukakan pada jurnal World 

Health Organization (WHO) dengan judul artikel “Rumors and Facts on 

Covid 19” yang mana menyatakan bahwa penyebaran virus corona melalui 

respiratory droplets dari seseorang penderita Covid 19.  

b. Melalui Udara 

Penyebaran virus corona melalui udara dilakukan oleh University of 

Connecticut dan Quinnipiac University dimana dilakukan dengan tangan 

yang menggunakan hand dryer pada lavatory selama 30 detik dan didapat 

hasil bahwa terdapat 254 koloni bakteri.   

Dengan mengetahui metode penyebaran virus corona terdapat beberapa 

pencegahan pada fasilitas umum yang dapat digunakan untuk menghindari 

penyebaran virus yaitu seperti: 

a) Pada artikel “Experts Suggest Public Toilet and Offices Should be Re-

engineered to reduce the Spread of Infection” memberikan rekomendasi 

untuk menggunakan konsep touchless atau konsep yang meminimalisir 

penggunaan telapak tangan dalam mengoperasikan fasilitas umum yang 
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sering digunakan, khususnya pada lavatory umum.  Hal ini untuk mencegah 

penularan virus melalui droplet. 

b) Pada artikel “Is It Safe to Use a Public Bathroom During Covid 19?” 

terdapat rekomendasi untuk tidak menggunakan hand dryer pada lavatory 

umum yang mana hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa 

pemakaian hand dryer pada lavatory umum menjadi perantara penyebaran 

virus melalui udara.  

 

2.8 Dimensi Ruang Lavatory pada Kereta  

Kereta yang mejadi acuan pada perancangan ini adalah Medium Speed Train 

Indonesia yang saat ini dalam tahap perancangan. 
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Gambar 2.8.1 : Dimensi Ruang Lavatory Pada Medium Speed Train Indonesia 

(Sumber: Rancang Bangun Eksterior Interior Carbody Kereta Semi Cepat Indonesia) 

2.9 Material  

2.9.1 Panel 

Pemilihan material panel lavatory selain didasari pada ketahananan bahan 

ketika dibersihkan dengan disinfektan yang mana merujuk pada “new normal” 

akibat pandemi corona virus. Terdapat dua alternatif material panel yang dapat 

diagunakan, yaitu : 

a. Sandwich panel, Menggunakan material yang terdiri dari material 

permukaan dan struktur. Ini merupakan material yang biasa digunakan 

untuk lavatory kereta saat ini. Material permukaan yang sering 

digunakan pada panel lavatory module adalah GFRP, sedangkan untuk 

material struktur terdapat beberapa opsi seperti baja konstruksi, PVC 

foam, dan Aluminium Honeycomb.  

b. Phenolic resin, yang memiliki kelebihan lebih tahan terhadap 

disinfektan. 
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Gambar 2.9.1 : Phenolic Resin  

(Sumber :www.envatech.net, Diakses pada 10 Juni 2020, jam 10:00 WIB) 

 

2.9.2 Lantai  

2.9.2.1 Metal Steel Plate  

Material yang digunakan pada lavatory kereta saat ini yaitu anti slip 

embossed metal steel plate. 

 

Gambar 2.9.2 1:  Anti Slip Metal Plate 

(Sumber : https://www.canstockphoto.com/, Diakses pada 10 Juni 2020, jam 10:00 WIB) 

2.9.2.2 Vinyl Flooring 

Regulasi untuk lantai kamar mandi  ramah disabilitas adalah anti slip.  Vinyl 

flooring merupakan salah satu material yang direkomendasikan oleh Americans with 

Disabilities Act (ADA) untuk digunakan, dimana memiliki karakter: non-slip, water 

proof, mudah ketika dirangkai, dan harga yang terjangkau.  

2.10 Sambungan  

2.10.1 Sistem Sambungan  

Menggunakan sistem sambungan semi permanen yaitu sambungan ulir yang 

mana menggunakan baut dan mur. Sambungan jenis ini digunakan untuk 

mendapatkan bagian yang disambung tidak rusak ketika dilepas yang mana sistem 

sambungan jenis ini digunakan pada industri lavatory kereta lokal. 

https://www.canstockphoto.com/
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2.10.2 Sambungan Aluminium Extruksi 

Pemasangan antar panel lavatory dibantu dengan aluminium extruksi dimana 

memiliki jenis bentuk yang bermacam-macam dan mudah didapat.  

2.11 Produk Eksisting 

Lavatory eksisting di Indonesia belum bisa digunakan untuk user disabilitas 

secara mandiri. 

 
 

Gambar 2.11.1:  Lavatory di Kereta Eksekutif Argo Bromo Anggrek Jakarta-Surabaya 

(Sumber : Penulis (2019)) 
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Gambar 2.11.2 : Lavatory di Kereta Sleeper Seat 

(Sumber : Penulis (2019)) 
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2.12 Produk Acuan  

Kereta Lavatory Acuan 

Shinkansen 

 

-wastafel berada pada 

sebelah toilet, sehingga 

memudahkan user 

disabilitas untuk 

menggunakan. 

-flush menggunakan 

otomatis swipe 

 

CRH 

 

 

-peletakkan fasilitas 

yang compact, terletak 

pada satu area yang 

sama. 

 

Tabel 2.12.1 Produk Acuan 
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(Halaman dikosongkan) 
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BAB III 

METODE PERANCANGAN  

 

3.1 Definisi Judul 

“Desain Standard dan Universal Lavatory Module untuk Kereta Semi Cepat 

Indonesia” 

a. Lavatory merupakan suatu ruang yang terdapat toilet. 

b. Standard lavatory merupakan lavatory yang tidak ramah pengguna 

disabilitas dimana tidak dapat digunakan secara mandiri. 

c. Universal lavatory merupakan lavatory yang ramah digunakan oleh 

semua pengguna khususnya pengguna disabilitas. 

d. Module merupakan metode yang digunakan untuk tujuan efektifitas 

yang mana khususnya pada produksi.  

e. Kereta Semi Cepat merupakan kereta yang kecepatannya diantara 

kereta konvensional dan High Speed Train (HST) dan dimensi lebar 

tidak berbeda jauh dengan kereta konvensional saat ini. 

Sedangkan definisi secara umum ialah merancang sebuah lavatory pada 

kereta Semi Cepat Indonesia yang ramah disabilitas dan bersifat modular dengan 

standard lavatory-nya. 

3.2 Subjek dan Objek Perancangan 

a. Sujek dari tugas akhir  ini adalah standard dan universal lavatory 

module untuk Medium Speed Train (MST) Indonesia. 

b. Objek yang akan menjadi titik fokus dari perancangan ini adalah 

sistem modular antara standard dan universal lavatory module 

dimana dimaksudkan untuk mewujudkan proses produksi antar dua 

lavatory yang efektif, dari segi waktu maupun biaya. 
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3.3 Kerangka Analisa Konsep Desain  

Kerangka Analisa konsep berisi penjabaran keyword konsep desain. 

Penjelasan di ambil dari skema objective tree konsep desain (diagram pohon konsep 

desain). 

3.4 Skema Alur Perancangan  

Skema metode pemikiran menjadi pola utama dalam penelitian ini. Setiap 

tahap memiliki tujuan dan hasil yang akan diharapkan. Tahapan dapat dilakukan 

lebih dari satu kali bergantung pada hasil yang akan didapat. Adapun skema yang 

dimaksud dapat dilihat dari bagian bawah.  

 

Gambar 3.1: Skema Metode Penelitian 

Sumber : Penulis (2019) 
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Penjelasan Skema  

1. Identifikasi Permasalahan dan Fenomena 

Pada penelitian tahap ini penulis melakukan identifikasi permasalahan 

dengan observasi pada lavatory eksisting dan literatur berupa UU yang terkait 

pemenuhan fasilitas ramah disabilitas di tempat umum khususnya pada transportasi 

di Indonesia. 

2. Analisis Pengumpulan Data 

Pada penelitian tahap ini penulis melakukan analisis literatur yang 

mencangkup penelitian yaitu literatur, buku, artikel yang terkait dengan regulasi 

lavatory ramah disabilitas dengan adanya keterbatasan dimensi ruang. Selanjutnya 

pengumpulan data dengan metode survei dan wawancara pada produsen lavatory 

kereta di Indonesia, user, petugas kebersihan lavatory kereta dan survey-analisis 

lavatory eksisting. 

3. Studi dan Analisa 

Studi dan analisa dilakukan terbagi menjadi 8 yaitu : studi dan analisa 

lapangan, aktivitas dan kebutuhan, dimensi ruang lavatory, sistem modular panel, 

peletakkan fasilitas, antropometri, dan aksesoris. 

4. Alternatif  Desain  

Pada penelitian ini tahap alternatif desain meliputi alternatif ukuran, layout 

fasilitas, sistem modular standard dan universal lavatory, dan sketsa desain interior 

lavatory. Hasil alternatif desain diuji dengan metode role play yang memliki tujuan 

untuk mengetahui apakah alternatif desain yang telah dibuat dapat digunakan oleh 

user disabilitas maupun user tanpa keterbatasan fisik dengan mudah, aman, dan 

efektif. 

5. Konsep Desain  

Pada penelitian tahap ini penulis melakukan konsep desain dengan metode 

ideasi mencangkup mood board dan key concept. Hasil dari tahap ini mengahasilkan 

final design dan branding. 



32 

 

6. Desain Final dan Model  

Pada tahap ini penulis membuat model skala 1: 5 universal lavatory module. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian dapat dilakukan dengan beberapa cara 

yang terbagi menurut dari sumbernya seperti data primer, data sekunder, dan data 

tersier. Data primer merupakan data yang didapat secara langsung melalui observasi 

lapangan, dan survei. Data sekunder merupakan data yang didapat melalui jurnal 

ilmiah, literatur, dan buku. Sedangkan data tersier merupakan data yang didapat dari 

artikel melalui internet, majalah, dan koran. Data – data yang dikumpulkan tersebut 

dimaksudkan untuk membantu penulis dalam pengerjaan perancangan mulai dari 

penemuan masalah hingga mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. 

3.5.1 Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk mendapatkan data-data berkaitan dengan 

regulasi lavatory ramah disabilitas pada area terbatas khususnya pada kereta dan hal-

hal lain yang berkaitan dengan user disabilitas dimana belum terdapat lavatory 

kereta ramah disabilitas  eksisting di Indonesia seperti metode manuever kursi roda 

pada lavatory, area minimum, dll.  

3.5.2 Data Primer 

Pada penelitian ini data primer menggunakan metode survei dan wawancara 

pada beberapa pihak terkait seperti produsen lavatory kereta di Indonesia, pihak 

operator yaitu petugas kebersihan lavatory kereta, user yang meliputi user 

disabilitas, user membawa anak, user tanpa keterbatasaan fisik. 
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Gambar 3.5.2: Metode Pengambilan Data 

Sumber : Penulis (2019) 
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(Halaman dikosongkan) 
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BAB 4 

STUDI DAN ANALISIS 

 

4.1 Analisis Aktivitas dan Kebutuhan 

Analisa aktivitas dan kebutuhan dilakukan terhadap user dan operator. 

Analisis pada user dibagi menjadi 3 user  yaitu user disabilitas, user membawa  

anak, dan user tanpa keterbatasan fisik. Analisis mengacu pada data primer yaitu 

wawancara dan survei lapangan yang telah didapat. Analisis antara user dan operator 

dilakukan agar perancanagan lavatory tidak hanya memudahkan bagi pengguna 

tetapi juga memudahkan perawatan oleh petugas kebersihan. 

4.1.1 Aktivitas dan Kebutuhan User Disabilitas Fungsional Kaki 

 
Gambar 4.1.1: Aktivitas dan Kebutuhan User Disabilitas 

Sumber : Penulis (2019) 
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Dari skema aktivitas pengguna disabilitas dapat simpulkan bahwa terdapat 

beberapa hal yang dibutuhkan oleh user ketika menggunakan lavatory seperti access 

door control terletak pada depan atau samping user disabilitas sehingga mudah 

dalam melihat dan menjangkau. Kedua, letak fasilitas lavatory berada pada area 

yang dapat dijangkau oleh user ketika duduk di toilet tanpa perlu berpindah tempat, 

area kursi roda jauh tidak dekat dengan area basah lavatory (area wastafel dan toilet) 

sehingga mengurangi resiko slip pada roda. Ketiga, peletakkan fasilitas lavatory 

sebisa mungkin diletakkan dalam satu area yang mudah dijangkau oleh user 

disabilitas tanpa melakukan banyak perpindahan posisi dari toilet, sehingga 

memudahkan user disabilitas dalam menggunakan fasilitas lavatory. 

4.1.2 Aktifitas dan Kebutuhan User Tanpa Keterbatasan Fisik 

 
Gambar 4.1.2 : Aktivitas dan Kebutuhan User Tanpa Keterbatasan Fisik 

Sumber : Penulis (2019) 
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4.1.3 Aktifitas dan Kebutuhan User yang membawa Anak Bayi 

Penumpang yang membawa anak bayi (berumur kurang dari 1 tahun) 

memiliki aktivitas menganti popok. Untuk mengakomodasi aktivitas ini 

dibutuhkannya baby changing station pada lavatory dimana hal ini merupakan salah 

satu fasilitas yang sudah banyak terdapat pada lavatory di tempat pusat belanja 

dalam menfasilitasi kebutuhan mengganti popok pengunjung. 

4.1.4 Aktifitas dan Kebutuhan Petugas Kebersihan 

Dalam regulasi, petugas kebersihan melakukan pengecekan terhadap keadaan 

lavatory setiap 30 menit sekali. Aktivitas yang dilakukan adalah mengambil sampah 

dan isi ulang fasilitas yang habis.. Dapat ditarik kesimpulan kebutuhan untuk 

membantu aktivitas petugas kebersihan adalah lavatory memiliki fasilitas dengan 

konsep memudahkan petugas kebersihan dalam mengisi ulang fasilitas. 

4.2 Analisis Lapangan  

Studi dan analisa lapangan dilakukan pada lavatory kereta Eksekutif Argo 

Bromo Anggrek Jakartarta – Surabaya dimana hal ini dilakukan untuk mengetahui 

keadaan lavatory pada kereta saat ini dan masalah-masalah yang ada pada lavatory 

ketika digunakan oleh user. 
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Gambar 4.2 : Studi dan Analisis Lapangan 

Sumber : Penulis (2019) 

 

4.3 Analisis Masalah User Ketika Menggunakan Lavatory Kereta 

Analisis masalah yang sering dihadapi user ketika menggunakan lavatory 

dilakukan dengan menggunakan metode depth interview untuk mendapatkan 

datanya. Untuk pemilihan narasumber dibagi menjadi 4 kategori yaitu: user laki-laki, 

user perempuan, user disabilitas fungsional bagian kaki yang menggunakan kursi 

roda, dan user  ibu yang membawa anak bayi. Depth interview yang dilakukan pada 

narasumber kategori user laki-laki dan perempuan merupakan  user yang sering 

menggunakan kereta eksekutif Jakarta-Surabaya yang mana merupakan kereta yang 

mendekati dengan konsep kereta Medium Speed Train Jakarta- Surabaya. Dari hasil 

depth interview didapat beberapa masalah yang sering dihadapi oleh user sebagai 

berikut.  
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Gambar 4.3.1 : Permasalahan yang Sering Dihadapi Oleh User Ketika Menggunakan Lavatory Kereta 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Beberapa masalah yang tidak dapat langsung diselesaikan, kemudian dilakukan 

studi dan analisa lebih lanjut seperti masalah lantai dan meja yang basah, tisu/dan 

sabun habis, dan tisu yang berserakan di lantai. 
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Gambar 4.3.2 : Studi dan Analisa Masalah dan Solusi User Ketika Mengunakan Lavatory Kereta 

Sumber : Penulis (2019) 

 

4.4 Analisis Antropometri 

Analisa antropometri dilakukan untuk mendapatkan peletakkan fasilitas 

lavatory sehingga mudah dijangkau dan digunakan oleh user dimana antropometri 

dari 3 user yang berbeda-beda. Ketinggian fasilitas yang dianalisa adalah ketinggian 

kaca, wastafel, dan handle pintu. Pada penelitian ini analisis antropometri dilakukan 

mengunakan dua cara yaitu:  

a. Data Sekunder, menggunakan literatur Human Dimension and 

Interior Space, Julius Panero dan literatur pendukung lainnya. 

b. Data Primer, menggunakan digital 3d dengan model yang memiliki 

tinggi yang sesuai dengan ketinggian rata-rata masyarakat Indonesia. 

Dimana model laki-laki persentil 95 (ketinggian yang digunakan 1800 

mm) dan wanita persentil 5 (ketinggian model yang digunakan 1500 

mm) 
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Gambar 4.4 : Studi Antropometri 

Sumber : Penulis (2019) 

Hasil analisa antropometeri ketinggian fasilitas sebagai berikut. 

a. Ketinggian Kaca 

Rekomendasi ketinggian maksimal kaca untuk pengguna 

disabilitas adalah 1050 mm dan ketinggian kaca untuk wanita 800 

mm. Kemudian, ketika disimulasikan menggunakan 3d, didapat 

bahwa ketinggian maksimal yang mana masih dapat digunakan oleh 

disabilitas adalah 1100 mm, simulasi ini didapat dengan 

menggunakanm model wanita persentil 5.  

b. Ketinggian Wastafel 

Rekomendasi ketinggian maksimal wastafel untuk pengguna 

disabilitas adalah 850 mm, sedangkan rekomendasi ketinggian 

wastafel untuk pria dan wanita adalah 94 – 109.2 mm dan 81.3 – 91.4 

mm. Kemudian, untuk menentukan ketinggian wastafel menggunakan 

acuan rekomendasi ketinggian wastafel pengguna disabilitas sehingga 

wastafel dapat diakses oleh semua user. Dapat disimpulkan 

ketinggian wastafel yang digunakan adalah >850 mm. 
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c. Ketinggian Handle Pintu 

Rekomendasi ketinggian handle pintu untuk pengguna 

disabilitas adalah 800 - 900 mm, sedangkan ketinggian handle untuk 

pengguna tanpa keterbatasan fisik menggunakan acuan ketinggian 

jangkauan (comfortable common reach zone) yaitu 900 - 1200 mm. 

Ketinggian handle pintu di universal lavatory diantara rekomendasi 

pengguna disabilitas dan pengguna tanpa keterbatasan fisik yaitu 800 

– 1100 mm, sedangkan pada standard lavatory tinggi handle 900 – 

1200 mm. 

4.5 Analisis Aksesoris Lavatory 

Analisis aksesoris dilakukan untuk mendapatkan aksesoris yang paling 

efektif digunakan baik digunakan oleh penumpang maupun petugas kebersihan. Hal 

– hal yang menjadi tolak ukur dalam pemilihannya yaitu aman digunakan oleh user, 

mudah digunakan oleh petugas kebersihan sehingga menciptakan konsep lavatory 

yang ‘easy to maintain’ keberlanjutannya menciptakan lavatory yang bersih, dan 

akseoris yang sesuai dengan kebiasaan user di Indonesia sehingga mudah digunakan. 
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Fasilitas  Alternatif 1 Alternatif 2 

Tempat 

tisu 

 

 

 

 
 

Swing 

handrail 

 
 

 
 

 

Kran air  

 
 

 

 

Tempat 

sabun 

 

 

 

 
 

  Tabel  4.5 : Analisis Aksesoris Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Alternatif tempat tisu menggunakan konsep yang peletakannya dibelakang 

kaca yang mana dilakukan agar lavatory terlihat lebih compact dan lapang. Alternatif 

2 dipilih karena operasional pengisian tisu dilakukan dari bagian atas sehingga 

memudahkan petugas kebersihan. Alternatif 2 swing handrail dipilih karena 

memiliki tektur pada  bagian atas sehingga lebih aman digunakan. Fasilitas kran air 

dan tempat sabun menggunakan sistem automatic yang mana digunakan untuk 

mengurangi kontak telapak tangan terhadap fasilitas lavatory. Kran air menggunakan 

kran yang diletakkan pada meja lavatory untuk memudahkan pengguna dalam 
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menggunakan, sedangkan untuk tempat sabun menggunakan tempat sabun yang 

diletakkan pada belakang kaca untuk meminimalisir penempatan fasilitas pada meja 

lavatory yang dilakukan agar lavatory tampak simple. 

4.6 Analisis Dimensi Ruang Universal Lavatory Module 

Pada perancangan ini yang menjadi acuan adalah ukuran rancangan kereta 

Semi Cepat Indonesia dimana dimensi ruang untuk lavatory sebagai berikut. 

 

Gambar 4.6.1 : Dimensi Ruang Lavatory pada Medium Speed Train Indonesia 

(Sumber: Rancang Bangun Eksterior Interior Carbody Kereta Semi Cepat Indonesia) 

Sehingga didapat dimensi ruang untuk universal lavatory module sebesar 

1500 x 900 mm dikali dua, dimana dimensi ruang 2 kali standard lavatory.  

Selanjutnya area standard lavatory yang berada pada kanan dan kiri dan jalan 

diantaranya, untuk area universal lavatory diletakkan pada kanan sehingga ukuran 

lavatory lebih besar dan dapat mengakomodisi user disabilitas pada lavatory. Pintu 

dibuat lebih lebar dari pintu biasa yaitu sebesar 915 mm.  
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Gambar 4.6.2 : Dimensi Ruang Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Dimensi ruang universal lavatory yang telah didapat kemudian dibuat 

gambaran secara kasar peletakkan pintu yang mana diletakkan diantara bagian depan 

dan samping lavatory dengan terdapat batasan lebar minimum pintu sebesar 815 

mm. Kemudian dari hasil peletakkan pintu dan rumah pintu lavatory, dimensi ruang 

lavatory diuji apakah dapat mengakomodasi gerakan maneuver user disabilitas di 

dalam lavatory. Uji ini dilakukan dengan simulasi 3d dan dengan area  minimal 

maneuver kursi roda berdiameter sebesar 1500 mm. 

 

Gambar 4.6.3 : Alternatif 1 Area Manuever oleh Pengguna  Disabilitas 

Sumber : Penulis (2019) 

Alternatif 1 untuk area untuk mengakomodasi gerakan maneuver oleh 

pengguna disabilitas adalah di dalam universal lavatory. Hasil yang didapat dari 

simulasi 3d yang dilakukan terlihat bahwa dimensi ruang universal lavatory module 

yang dihasilkan pada studi yang sebelumnya tidak dapat mengakomodasi pergerakan 
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maneuver yang mana terhalang oleh toilet. Untuk itu dibuat alternatif 2 dimana area 

maneuver dilakukan pada area jalan dan bordes kereta. Hasil simulasi 3d sebagai 

berikut.  

 

Gambar 4.6.4 : Alternatif 2 Area Manuever oleh Pengguna Disabilitas 

Sumber : Penulis (2019) 

Hasil yang didapat adalah ruang maneuver tidak dapat dilakukan didalam 

lavatory, tetapi berada di depan pintu, pada area jalan dan bordes kereta. 

4.7 Analisis Sistem Modular 

Proses perancangan sistem modular pada penelitian ini menggunakan dua 

jenis sistem modular. 

a. Component sharing  modularity, sistem modular yang digunakan 

pada panel lavatory. 

b. Component swapping modularity, sistem modular yang digunakan 

pada bagian meja dan cabinet yang dapat digunakan pada standard 

lavatory maupun universal lavatory. 

Analisis sistem modular dilakukan terlebih dahulu pada bagian panel 

lavatory. Dalam tahap analisis ini yang menjadi acuan adalah ukuran standard 

lavatory pada rancangan Medium Speed Train Indonesia, dimana memiliki dimensi 
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sebesar 900 x 1500 m. Terdapat dua jenis ukuran panel standard lavatory yaitu 

ukuran panjang 900  mm dan 1500 mm. 

   

 

Gambar 4.7.1 Konfigurasi Panel Standard Lavatory Module 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Ukuran panel standard lavatory module digunakan untuk membuat alternatif 

universal lavatory. Alternatif universal lavatory dirancang dengan syarat terdapat 

pintu dengan sistem curved sliding door yang memiliki lebar minimal 850 mm yang 

mana sesuai dengan regulasi lebar pintu minimal yang digunakan oleh user 

disabilitas. Pintu sliding curved sendiri dipilih untuk memudahkan user disabilitas 

masuk lavatory dengan keterbatasan dimensi ruang yang ada, selain itu juga 

memudahkan petugas kebersihan dalam membersihkan lavatory. Dimensi universal 

lavatory memiliki ukuran lebar tidak lebih dari 1500 mm dan panjang kurang lebih 

1780 mm dimana hal ini sesuai dengan hasil analisis sebelumnya terkait dimensi 

universal lavatory pada Medium Speed Train Indonesia 

  panel 1500 mm 

 panel 900 mm 

 panel pintu 
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Gambar 4.7.2 Alternatif 1 Konfigurasi Panel Universal Lavatory Module 

Sumber : Penulis (2019) 

                

Gambar 4.7.3 Alternatif 2 Konfigurasi Panel Universal Lavatory Module 

Sumber : Penulis (2019) 

       

Gambar 4.7.4 Alternatif 3 Konfigurasi Panel Universal Lavatory Module 

Sumber : Penulis (2019) 
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Gambar 4.7.5 Alternatif 4 Konfigurasi Panel Universal Lavatory Module 

Sumber : Penulis (2019) 

Keterangan : 

 

Alternatif modular panel ini kemudian di analisis apakah dapat digunakan 

untuk universal lavatory. Hal yang menjadi poin utama untuk analisa ini adalah 

toilet dan kursi roda dapat masuk pada area alternatif modular panel universal 

lavatory. Disimulasikan menggunakan 3d dengan dilihat dari tampak atas sebagai 

berikut. 

 

Panel pintu  

Pintu  

Panel 1500  mm 

Panel 900  mm 

Panel 600 mm 

Panel 300 mm 
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Alternatif 1  Alternatif 2  Alternatif 3   Alternatif 4 

Gambar 4.7.6 Hasil Analisis Alternatif Modular Panel Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 

Sehingga didapatkan hasil bahwa alternatif 3 tidak dapat digunakan sebagai 

universal lavatory. 3 alternatif konfigurasi panel universal lavatory module lebih 

lanjut dilakukan studi peletakkan fasilitas lavatory. 

4.8 Analisis Peletakkan Fasilitas Lavatory  

Analisis peletakkan fasilitas dilakukan dengan menggunakan kursi roda 

ukuran standard dan toilet pada alternatif universal lavatory. Data sekunder yang 

digunakan dan dijadikan sebagai acuan  pada analisis tahap ini menggunakan data 

metode-metode perpindahan user disabilitas dari kursi roda ke toilet. Tahap ini 

dilakukan untuk mendapatkan peletakkan toilet yang tepat dan mudah digunakan 

oleh user disabilitas.  
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4.8.1 Analisis Peletakkan Toilet 

a. Alternatif 1 Peletakan Fasilitas Toilet pada Universal Lavatory 

 

Gamber 4.8.1.1 Alternatif 1 Konfigurasi Panel Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 

 

 

Gambar 4.8.1.2. Alternatif 1  Peletakkan Toilet pada Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Ket :  

 

 

Dari 6 alternatif yang ada terdapat 3 alternatif yang dapat mengakomodasi 

kursi roda secara aman dan tidak banyak pergerakkan yang dilakukan disabilitas. 

Tidak banyak pergerakan yang harus dilakukan user disabilitas 

untuk pindah ke toilet. 

Kursi roda dan toilet  dapat masuk pada ruang alternatif lavatory 
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b. Alternatif 2 Peletakan Fasilitas Toilet pada Universal Lavatory 

 

Gambar 4.8.1.3 Alternatif 2 Modular Panel Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 
 

 

Gambar 4.8.1.4 Alternatif 2  Peletakkan Toilet pada Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 

 

Ket :  

 Tidak banyak gerak yang harus dilakukan user untuk pindah ke toilet. 

Kursi roda dan toilet tidak dapat masuk pada ruang alternatif lavatory 
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Dari 4 alternatif peletakkan toilet, terdapat 2 alternatif yang dapat 

mengakomodasi kursi roda secara aman dan tidak banyak pergerakkan yang 

dilakukan disabilitas.  

c. Alternatif  3 Peletakan Fasilitas Toilet pada Universal Lavatory 

 
Gambar 4.8.1.5 Alternatif 3 Modular Panel Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 
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Gambar 4.8.1.6 Alternatif 3  Peletakkan Toilet pada Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 

Ket :  

 

 

Dari 4 alternatif peletakkan toilet terdapat 2 alternatif yang dapat 

mengakomodasi kursi roda secara aman dan tidak banyak pergerakkan yang 

dilakukan disabilitas.  

Hasil alternatif yang memenuhi tolak ukur ang telah ditentukan kemudian 

diuji lebih lanjut dengan menempatkan fasilitas lavatory lain seperti wastafel, tempat 

sampah, kaca-storage, dan baby changing station. Penggunaan empat fasilitas ini 

sebagai tolak ukur karena merupakan fasilitas penting di lavatory pada perancangan 

ini yang mana untuk mencapai tujuan dari peracangan ini sendiri. Simulasi yang 

dilakukan pada tahap ini menggunakan 3d dengan menggunakan model prempuan 

Tidak banyak pergerakan yang harus dilakukan user disabilitas untuk pindah ke 

toilet. 

Kursi roda dan toilet  dapat masuk pada ruang alternatif lavatory 
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persentil 5. Menggunakan 3 tolak ukur untuk menjadi platform alternatif desain, 

yaitu : 

a. Fasilitas wastafel, kaca dan storage, tempat sampah, dan baby changing 

station dapat diakomodasi oleh alternatif universal lavatory. 

b. Fasilitas terletak pada satu area, sehingga memudahkan user disabilitas 

dalam menggunakan lavatory. 

c. Area basah dan kering ditepat yang berbeda. 

 

Gambar 4.8.1.7 Alternatif Peletakan Fasilitas pada Universal Lavatory 

Sumber : Penulis (2019) 
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Hasil alternatif peletakan fasilitas sebagai berikut. 

Alternatif 

Tolak ukur 

Dapat 

mengakomodasi 

fasilitas lavatory 

Fasilitas terletak 

pada satu area 

Area basah dan 

kering tidak pada 

satu area 

1. 3/3 3/3 1/3 

2. 3/3 3/3 3/3 

3. 3/3 3/3 2/3 

4. 1/3 1/3 1/3 

5. 1/3 3/3 2/3 

6. 2/3 3/3 1/3 

7. 3/3 2/3 2/3 

Tabel 4.8 Hasil Alternatif Peletakkan Fasilitas 

Sumber : Penulis (2019) 

Alternatif fasilitas pada universal lavatory yang dapat dikembang untuk 

alternatif desain terdapat 3 yaitu alternatif 2,3, dan 7 yang mana memiliki poin besar 

pada dua tolak ukur penting yaitu dapat mengakomodasi fasilitas dan keamanan user 

(area basah dan kering tidak pada satu area). 

4.9 Alternatif Desain 

Alternatif desain mengacu pada alternatif peletakkan toilet yang sebelumnya 

dilakukan dan dibuat bentuk 3d sehingga dapat dianalisa lebih baik. Terdapat 7 poin 

yang digunakan sebagai tolak ukur alternatif desain yang dipilih, yaitu : 

a. Interior Standard dan Universal Lavatory memberikan kesan luas 

kepada pengguna. 

Tempat sampah samping 

Kaca dan storage 

Baby changing station 

Wastafel 

Tempat sampah atas meja 

Area basah 

Area kering 
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b. Area basah dan area kering (area kursi roda) tidak dalam satu area 

atau berdekatan. 

c. Mudah digunakan oleh user disabilitas  

d. User disabilitas tidak banyak melakukan perpindahan ketika 

menggunakan fasilitas lavatory. 

e. Fasilitas baby changing station mudah dijangkau 

f. Mudah digunakan oleh user tanpa keterbatasan fisik 

g. Komponen standard dan universal lavatory memiliki banyak 

kesamaan. 

4.9.1 Alternatif 1 Standard dan Universal Lavatory Module 

Tahap awal dalam pembuatan alternatif desain adalah sketsa interior 

lavatory. Dalam tahap ini dilakukan untuk mendapatkan bentuk komponen lavatory 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna seperti, interior lavatory yang memberikan 

kesan luas.   

 
Gambar 4.9.1.1. Sketsa Universal Lavatory Module Alternatif 1 

Sumber : Penulis (2020) 



58 

 

Kemudian tahap selanjutnya adalah pembuatan 3d alternatif desain yang 

telah disesuaikan dengan antropometri pengguna. 

 

Gambar 4.9.1.2  3d Standard dan Universal Lavatory Module Alternatif 1 

Sumber : Penulis (2020) 

Salah satu tolak ukur dalam pemilihan alternatif desain adalah aman bagi 

user disabilitas dimana yang dimaksud adalah area basah dan kering tidak dalam satu 

area / berdekatan. Area basah merupakan area yang dekat dengan wastafel dan toilet, 

sedangkan untuk area kering merupakan area kursi roda berada sehingga harus 

dalam keadaan kering untuk menunjang keamanan pengguna disabilitas. 

 

 

Gambar 4.9.1.3  Area Basah dan Kering Universal Lavatory Module Alternatif 1 

Sumber : Penulis (2020) 

Area kering, area kursi roda berada 

Area basah, area wastafel dan toilet 

 

STANDARD LAVATORY UNIVERSA  LAVATORY 
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Kemudahan dalam penggunaan lavatory oleh pengguna diilustrasikan dengan 

cara menggunakan model 3d dengan kursi roda, laki-laki persentil 95, dan wanita 

persentil 5. Kemudian, diperagakan aktivitas setiap user pada alternatif universal 

lavatory module. Dari tahap ini didapat kelebihan dan kekurangan dalam hal 

kemudahan penggunaan oleh user. 

 

Gambar 4.9.1.4 Operasional User pada Universal Lavatory Module Alternatif 1 

Sumber : Penulis (2020) 
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Hasil yang didapat dari simulasi pada alternatif desain 1 adalah terdapat 

beberapa fasilitas yang tidak mudah digunakan.dijangkau oleh user seperti user 

disabilitas perlu melakukan perpindahan dari toilet untuk menjangkau wastafel, 

sabun, paper towel, baby changing station sulit dijangkau oleh pengguna karena 

sedikit terhalang oleh toilet. Selain itu terdapat kelebihan pada alternatif 1 adalah 

wastafel mudah digunakan oleh user tanpa keterbatasan fisik. 

 

Gambar 4.9.1.5 Sistem Modular Standard dan Universal Lavatory Alternatif 1 

Sumber : Penulis (2020) 

Sistem modular pada alternatif 1 adalah komponen 1 (panel 1500 x 2000 

mm) dan komponen 3 (panel belakang) dapat digunakan pada standard lavatory, 

sedangkan untuk komponen 2 terdapat bagian kaca dan meja. Bagian kaca standard 

lavatory menggunakan satu dari dua bagian kaca universal lavatory. Bagian meja 

universal lavatory dapat digunakan pada standard lavatory dengan penambahan 

modul. 
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No Tolak Ukur Poin 

1. 
Interior Universal Lavatory memberikan kesan luas 

kepada user 
3/3 

2. Aman untuk pengguna disabilitas  3/3 

3. Mudah digunakan oleh user disabilitas  2/3 

4. 
User disabilitas tidak banyak melekukan perpindahan 

ketika menggunakan lavatory 
2/3 

5. Fasilitas baby changing station mudah dijangkau 3/3 

6. Mudah digunakan oleh user tanpa keterbatsan fisik 2/3 

7. 
Komponen standard dan universal lavatory memiliki 

banyak kesamaan 
3/3 

Tabel 4.9.1 : Hasil Analisis Alternatif Desain 1  

Sumber : Penulis (2020) 

4.9.2 Alternatif 2 Standard dan Universal Lavatory Module 

 
Gambar 4.9.2.1 Sketsa Universal Lavatory Module Alternatif 2 

Sumber : Penulis (2020) 
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Gambar 4.9.2.2.  3d Standard dan Universal Lavatory Module Alternatif 2 

Sumber : Penulis (2020) 

Pada alternatif 2 baby changing table diletakan pada panel samping standard 

lavatory. 

  

Gambar 4.9.2.3  Area Basah dan Kering Universal Lavatory Module Alternatif 2  

Sumber : Penulis (2020) 

Area kering, area kursi roda berada 

Area basah, area wastafel dan toilet 

 

STANDARD LAVATORY UNIVERSAL  LAVATORY 
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Universal lavatory module alternatif 2 memiliki area basah dan kering yang 

terpisah dan tidak pada posisi dekat sehingga aman untuk pengguna disabilitas. 

 

Gambar 4.9.2.4: Operasional User pada Universal Lavatory Alternatif 2 

Sumber : Penulis (2020) 

Penggunaan fasilitas pada universal lavatory alternatif 2 memiliki kelebihan 

untuk meminimalisir pergerakan pengguna disabilitas dalam menjangkau dan 

menggunakan fasilitas universal lavatory dimana tidak melakukan perpindahan dari 

toilet ketika menggunakan wastafel, sabun, tempat sampah, kaca, dan tissue. 

Sehingga mengurangi resiko kecelakaan pada pengguna disabilitas karena kurangnya 

keseimbangan ketika melakukan pergerakan. Selain itu tidak mengurangi 

kemudahan pengguna tanpa keterbatasan fisik dalam menggunakan fasilitas lavatory 

dan pengguna yang membawa anak.  
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Gambar 4.9.2.5 : Sistem Modular Standard dan Universal Lavatory Alternatif 2 

Sumber : Penulis (2020) 

Sistem modular alternatif 2 terdapat tiga komponen pada universal lavatory 

dapat digunakan pada standard lavatory dengan tambahan modul pada komponen 1 

yaitu bagian meja. Untuk komponen 2 yaitu merupakan panel bekang lavatory dan 

komponen 3 merupakan panel samping lavatory dengan ukuran 900 x 2000 mm. 

No Tolak Ukur Poin 

1. 
Interior universal lavatory memberikan kesan 

luas kepada user 
3/3 

2. Aman untuk pengguna disabilitas  3/3 

3. Mudah digunakan oleh user disabilitas  3/3 

4. 
User disabilitas tidak banyak melekukan 

perpindahan ketika menggunakan lavatory 
3/3 

5. Fasilitas baby changing station mudah dijangkau 3/2 

6. 
Mudah digunakan oleh user tanpa keterbatsan 

fisik 
3/3 

7. 
Komponen standard dan universal  lavatory 

memiliki banyak kesamaan 
3/3 

Tabel 4.9.2 Hasil Analisis Alternatif Desain 2 

Sumber : Penulis (2020) 
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4.9.3 Alternatif Standard dan Universal Lavatory 3 

 
Gambar 4.9.3.1  : Sketsa Universal Lavatory Module Alternatif 3 

Sumber : Penulis (2020) 

 

Gambar 4.9.3.2. 3d Standard dan Universal Lavatory Module Alternatif 3 

Sumber : Penulis (2020) 

 

STANDARD LAVATORY UNIVERSAL LAVATORY 
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Gambar 4.9.2.3  Area Basah dan Kering Universal Lavatory Module Alternatif 2 

Sumber : Penulis (2020) 

Area basah dan kering pada universal lavatory alternatif 3 pada area yang 

berdekatan sehingga sedikit kurang aman untuk pengguna disabilitas. 

Area kering, area kursi roda berada 

Area basah, area wastafel dan toilet 
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Gambar 4.9.3.4.  Operasional User pada Universal Lavatory Alternatif 3 

Sumber : Penulis (2020) 

Hasil analisis kemudahan penggunaan fasilitas alternatif desain 3 yaitu: 

dimensi ruang relatif kecil sehingga membatasi user disabilitas memiliki ruang 

bergerak; fasilitas baby changing station  memudah dijangkau dan akses wastafel 

yang mudah ketika menggunakan baby changing station; user tanpa keterbatasan 

fisik mudah menggunakan fasilitas universal lavatory. 
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Gambar 4.9.3.5 : Sistem Modular Standard dan Universal Lavatory Alternatif 3 

Sumber : Penulis (2020) 

Terdapat dua komponen pada universal lavatory yang dapat digunakan pada 

standard lavatory yaitu komponen panel 1500 x 2000 mm dan komponen panel 900 

x 2000 mm. 

No Tolak Ukur Poin 

1. 
Interior universal lavatory memberikan kesan 

luas kepada user 
2/3 

2. Aman untuk pengguna disabilitas  3/3 

3. Mudah digunakan oleh user disabilitas  3/3 

4. 
User disabilitas tidak banyak melakukan 

perpindahan ketika menggunakan lavatory 
2/3 

5. Fasilitas baby changing station mudah dijangkau 2/3 

6. 
Mudah digunakan oleh user tanpa keterbatsan 

fisik 
3/3 

7. 
Komponen standard dan universal  lavatory 

memiliki banyak kesamaan 
1/3 

Tabel4.9.3 Hasil Analisis Alternatif Desain 3 

Sumber : Penulis (2020) 

Pada studi dan analisa alternatif desain ini didapat desain universal lavatory 

yang akan dikembangkan yaitu alternatif  2. 
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4.10 Analisis Desain 

Analisi desain dilakukan pada alternatif desain yang dipilih untuk digunakan 

sebagai desain fina. Analisis ini dilakukan dengan dua tahap yaitu menggunakan 

metode role play dan analisis 3d. Analisis menggunakan metode 3d digunakan untuk 

menguji fasilitas lavatory khususnya tempat sampah yang dirancang terdapat dua 

yaitu pada atas dan samping meja. Hal ini untuk mengetahui apakah peletakkan dan 

jumlah tempat sampah pada desain sudah mencapai tujuan yang diinginkan ketika 

membuat konsep tersebut. Role play dilakukan untuk menguji desain yang dipilih 

dimana memperhatikan fasilitas lavatory dalam segi antropometri-nya maupun 

kelengkapan fasilitasnya. Role play dilakukan oleh 2 user yaitu laki-laki persentil 95 

dan perempuan presentil 5 dengan menggunakan tools kursi roda ukuran standard. 

 

Gambar 4.10.1 Analisis Desain 

Sumber : Penulis (2020) 

Tempat sampah diatas meja dan disamping diletakan tidak lurus yangmana 

hal ini menyesuaikan dengan kenymanan user ketika menggunakan,  kemudahan 

membuang sampah khususnya user disabilitas. Sehingga ketika tempat sampah 

dirancang terdapat dua yaitu pada bagian atas meja dan samping, diperlukannya 

perantara diantaranya untuk mengarahkan sampah dari lubang tempat sampah 1 ke 

tempat sampah 2. Terdapat perantara antara kedua lubang tempat sampah dilakukan 

untuk mencapai efisiensi petugas kebersihan ketika akan mengambil sampah yaitu 

pada satu area. Adanya perantara ini dimana memiliki posisi yang tidak lurus 

memiliki resiko sampah tidak dapat jatuh pada tempat sampah 2 dengan baik, 

Lubang tempat sampah 1, tempat sampah ditas meja 

Lubang tempat sampah 2, tempat sampah disamping meja  

Perantara tempat sampah 1 dan 2 
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sehingga tujuan dirancangnya konsep lubang tempat sampah terdapat dua buah tidak 

dapat tercapai. Untuk itu, desasin lavatory module pada perancangan ini 

menggunakan 1 buah lubang tempat sampah yang diletakkan pada samping meja. 

 
 

Gambar 4.10.2 Dokumentasi Role play 

sumber : Penulis (2020) 

Dari metode role play yang dilakukan didapat bahwa terdapat peletakkan 

fasilitas lavatory  yang perlu dipindah yaitu fasilitas  baby changing station 

diletakkan berjarak dengan letak meja sehingga memudahkan pengguna  yang 

membawa anak untuk menggunakan baby changing station dan wastafel secara 

bersamaan dan perlunya handrail pada area dekat baby changing station sehingga 

aman bagi pengguna ibu ketika mengganti popok bayi dalam menjaga keseimbangan 

tubuh di lavatory kereta.  
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Gambar 4.10.3 Hasil Roleplay 

sumber : Penulis (2020) 

 

4.11 Platform  

Hasil alternatif desain yang telah ditambahkan dari hasil role play didapatkan 

platform yang menjadi acuan dalam tahap pengembangan desain kemudian.  
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Gambar 4.11: Platform Universal Lavatory Module 

sumber : Penulis (2020) 
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BAB 5 

IMPLEMENTASI DESAIN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Moodboard  

 
Gambar 5.1: Moodboard 

sumber : Penulis (2020) 

Target user Medium Speed Train menjadi acuan konsep perancanagan ini. 

pengguna dari kalangan pekerja mengarahkan konsep yang lebih simple, cold, 

dynamic sehingga penggunaan warnanya adalah putih, abu-abu, dan biru sebagai 

aksen warna. Penggunaan bentuk-bentuk yang dynamic tetapi sederhana dan tidak 

banyak terdapat ornament. Material stainless steel pada beberapa aksesoris lavatory 

seperti kran air, hand rail, door control button, digunakan untuk menampilkan kesan 

cold. Terdapat beberapa penambahan material alam seperti marmer ditujukan untuk 

membangun rasa nyaman ketika menggunakan lavatory sehingga tidak terkesan 

kaku 

 

. 
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5.2 Keyword  

 

Gambar 5.2 : Keyword 

sumber : Penulis (2020) 

 

Terdapat 4 keyword yang diangkat untuk perancangan ini, yang pertama 

independent, dimana ditujukan pada konsep lavatory yang ramah disabilitas dan 

dapat digunakan secara mendiri oleh user disabilitas tanpa perlu dibantu. Kata 

“hygiene” diambil untuk mewakili lavatory pada perancangan ini yang memiliki 

konsep meminimalisir penyebaran virus yang marak saat ini pada lavatory umum. 

Dengan konsep ini fasilitas lavatory dirancang untuk meminimalisir kontak tangan 

pada lavatory. “Compact” menggambarkan pemenuhan kebutuhan user disabilitas 

agar fasilitas lavatory berada pada area yang dapat dengan mudah dijangkau oleh 

user disabilitas, selain itu juga penggunaa kata “compact” ditujukan pada kebutuhan 

kemudahan operator dalam proses perawatan lavatory. “nature” diangkat untuk 

memberikan kesan nyaman pada lavatory. 
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5.3 Pengembangan Desain 

Lavatory memiliki konsep meminimalisir penggunaan telapak tangan dalam 

mengoperasikan fasilitas lavatory yang ada. Penggunaan handle pintu yang 

dirancang untuk dioperasikan menggunakan bagian bawah tangan. 

 

Gambar 5.3: Konsep Meminimalisir Penggunaan Telapak Tangan pada 

Handrails 

sumber : Penulis (2020) 
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5.4 Desain Akhir  

 
 

Gambar 5.4.1 : Gambar Prespektif Universal Lavatory Module 

sumber : Penulis (2020) 
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Gambar 5.4.2 : Tampak Depan dan Samping Universal Lavatory Module 

sumber : Penulis (2020) 

 

 

 

Gambar 5.4.3: Universal Lavatory Ketika Digunakan Oleh Pengguna Disabilitas 

sumber : Penulis (2020) 
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Gambar 5.4.4 : Gambar Prespektif Standard Lavatory Module 

sumber : Penulis (2020) 
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Gambar 5.4.5 : Standard Lavatory Module Ketika Digunakan Oleh User 

sumber : Penulis (2020) 
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Gambar 5.4.6: Sistem Modular Standard dan Universal Lavatory Module 

sumber : Penulis (2020) 

 

 

Gambar 5.4.7: Sistem Modular Komponen Kaca- Storage dan Meja Standard dan Universal Lavatory 

Module 

sumber : Penulis (2020) 

 

Komponen tempat lampu 

Komponen meja 

Universal lavatory Standard lavatory 



81 

 

 
Gambar 5.4.8: Material dan Warna pada LavatoryModule 

sumber : Penulis (2020) 

 
Gambar 5.4.9: Baby Changing Station 

sumber : Penulis (2020) 

 

 



82 

 

 

Gambar 5.4.10:Touchless Concept pada Lavatory 

sumber : Penulis (2020) 
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Gambar 5.4.11 : Konsep Safety and Easty to Use for Disability 

sumber : Penulis (2020) 
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Gambar 5.4.12: Fasilitas Baby Changing Station 

sumber : Penulis (2020) 

 

 

Gambar 5.4.13: Konsep Easy to Maintain 

sumber : Penulis (2020) 
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5.5 Grafis Branding 

 
Gambar 5.5 Logo 

sumber : Penulis (2020) 

Menggunakan warna abu-abu muda sebagai warna utama logo dimana 

merupakan warna utama dari konsep desain produk perancangan ini dan warna biru 

muda menjadi aksen pada logo. Tanda plus pada bagian atas logo menjadi simbolik 

konsep lavatory yang terdapat fitur-fitur tambahan yang bisa mengakomodasi 

kebutuhan pengguna disabilitas. 

5.6 Gambar Suasana  

 
Gambar 5.6. : Ilustrasi Universal Lavatory Module pada kereta Semi Cepat Indonesia 

sumber : Penulis (2020) 
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5.7 Model  

                                                    

 
 

Gambar 5.7 : Model Universal Lavatory Module Skala 1: 5 

sumber : Penulis (2020) 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

a. Dimensi ruang universal lavatory module menggunakan dimensi ruang 

lavatory yang ada pada Medium Speed Train Indonesia. 

 
 

b. Standard dan universal lavatory bersifat modular sehingga meningkatkan 

efektifitas dalam proses produksi. 
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c. Penggunaan fasilitas dengan touchless concept sehingga meminimalisir 

penyebaran virus pada lavatory kereta. 

 
 

6.2 Saran 

a. Pengembangan sistem kunci pada baby changing station ketika tidak 

digunakan sehingga lebih aman bagi pengguna. 

b. Inovasi sistem sirkulasi udara yang akan digunakan pada lavatory dimana 

memenuhi kebutuhan “new normal” akibat pandemi virus corona (Air 

Circulation Filtration) 

c. Perlunya pengembangan desain tempat sampah yang mudah digunakan oleh 

user disabilitas dan user tanpa keterbatasan fisik, sehingga universal lavatory 

mudah digunakan oleh semua pengguna yang berdampak pada tidak 

banyaknya sampah tisu pada lantai lavatory. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. SURVEY PT. IMS 
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LAMPIRAN 2. DATA SURVEY PT. IMS 
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LAMPIRAN 3. WAWANCARA  PT. IMS 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Material apa yang digunakan untuk panel 

lavatory? 

Menggunakan material fiberglass 

2. Untuk sistem sanitasi menggunakan 

teknologi apa ? Dan apa saja teknologi 

yang telah digunakan pada lavatory? 

Toilet masih memanfaatkan gravitasi 

yaitu menggunakan sistem manual. 

Untuk teknologi automatis telah 

digunakan pada pintu lavatory yang 

disesuaikan dengan permintaan. 

3. Komponen lavatory apa saja yang tidak 

diproduksi sendiri oleh  PT. IMS ? 

Beberapa komponen lavatory tidak 

diproduksi sendiri melainkan 

membeli dari vendor salah satu 

contohnya dari Negara China seperti 

komponen wastafel dan toilet. 

4. Saat ini, apa yang menjadi arah 

pengembangan PT.IMS pada produk-

produknya? 

PT. IMS saat ini sedang 

mengembangakan sistem sambungan 

antar komponen seperti bagaimana 

baut dapat tidak terlihat dari luar. 

Sebisa mungkin kuncian didalam 

frame. Semakin sedikit sambungan 

yang terlihat semakin bagus secara 

visual. 
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LAMPIRAN 4. FOTO SURVEY LAPANGAN KERETA ARGO BROMO 

ANGGREK JAKARTA – SURABAYA 
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Dokumentasi wawancara dengan Petugas Kebersihan Kereta Eksekutif Argo Bromo 

Jakarta-Surabaya 
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LAMPIRAN 5. WAWANCARA  PETUGAS KEBERSIHAN KERETA SLEEPER 

SEAT ARGO BROMO ANGGREK JAKARTA – SURABAYA 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Berapa kali petugas 

kebersihan melakukan 

pengecekan dan pembersihan 

lavatory? 

Setiap 30 menit sekali 

2. Berapa banyak kereta yang 

menjadi tanggung jawab per 

satu petugas kebersihan 

lavatory? 

Setiap petugaskebersihan lavatory mempunyai 

tanggung jawab terhadap 2 kereta yangmana 

dapat diartikan 4 lavatory setiap petugas 

kebersihan. 

3. Apa yang menjadi hal yang 

sering di complain oleh 

pengguna lavatory kereta? 

 Banyak penumpang yang mempermasalahkan 

ukuran lavatory yang sempit. 

Dan masalah lain sistem pintu lavatory saat ini 

berupa folding system tidak aman bagi tangan 

penumpang dimana sering terjadi tangan 

terjepit. 

 

4. Apa yang sering diminta oleh 

penumpang pada petugas 

kebersihan? 

Permintaan yang sering diminta oleh 

penumpang adalah mengeringkan lantai ketika 

lantai lavatory dalam keadaan basah. 
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LAMPIRAN 6. WAWANCARA USER 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Pengguna Kereta Eksekutif Jakarta – Surabaya 
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No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Aktivitas apa yang dilakukan 

ketika menggunakan lavatory 

kereta? 

BAK, karena kurang nyaman jika BAB di 

lavatory kereta 

2. Runtutan aktivitas ketika 

menggunakan lavatory 

bagaimana? 

Runtutan yang saya lakukan pertama masuk 

lavatory  - menutup dan kunci pintu -  

meletakkan tissue – bak – flush – cuci tangan – 

ambil tissue – buang tissue – buka kunci pintu – 

keluar lavatory 

3. Barang apa saja yang sering 

dibawa ketika ke lavatory? 

Tisu, karena tisu sering habis di lavatory kereta 

4. Permasalahan apa saja yang 

sering dialami ketika 

menggunakan lavatory? 

1. Tisu basah berserakan pada lantai lavatory. 

2. Bau 

3. Tisu dan sabun habis 

Hasil wawancara dengan pengguna wanita  
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No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Aktivitas apa yang dilakukan 

ketika menggunakan lavatory 

kereta? 

BAB, BAK, cuci muka, sikat gigi 

2. Runtutan aktivitas ketika 

menggunakan lavatory 

bagaimana? 

Masuk lavatory  - menutup dan kunci pintu -  

meletakkan pouch (ketika akan cuci muka dan 

sikat gigi) – BAK – flush – cuci tangan – ambil 

sabun muka dan sikat gigi pada pouch – cuci 

tangan dan sikat gigi - ambil tisu – buang tisu – 

buka kunci pintu – keluar lavatory 

3. Barang apa saja yang sering 

dibawa ketika ke lavatory? 

Sikat gigi dan sabun muka 

4. Permasalahan apa saja yang 

sering dialami ketika 

menggunakan lavatory? 

tisu basah berserakan pada lantai lavatory. 

Hasil wawancara dengan pengguna laki-laki 
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No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Aktivitas apa yang dilakukan 

ketika menggunakan lavatory 

kereta? 

BAK 

2. Permasalahan apa saja yang 

sering dialami ketika 

menggunakan lavatory ramah 

disabilitas? 

1. ketinggian kaca yang tidak dapat digunakan 

oleh user disabilitas. 

2. fasilitas sulit dijangkau 

3. pintu menggunakan sistem engsel, sehingga 

sulit dioperasikan secara mandiri oleh user 

disabilitas. 

3. Agar lavatory dapat 

digunakan secara mandiri dan 

mudah digunakan oleh user 

disabilitas, apakah ada saran 

dari ibu? 

untuk memudahkan user disabilitas secara 

mandiri : 

1. Posisi toilet dapat digunakan oleh user hanya 

dengan menggeser badan  dari posisi duduk di  

kursi roda, sehingga tidak menghabikan banyak 

tenaga  

2. Pintu menggunakan sistem sliding  

3. Dapat digunakan oleh kursi roda standard, 

karena tidak semua disabilitas memiliki krusi 

roda khusus untuk berpergian (ukuran yang 

relatif lebih kecil) 

4. Fasilitas terletak pada samping user 

disabilitas. 

Hasil wawancara dengan pengguna disabilitas 
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No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Aktivitas apa yang dilakukan 

ketika menggunakan lavatory 

kereta? 

Mengganti popok anak 

2. Runtutan aktivitas ketika 

menggunakan lavatory 

bagaimana? 

Masuk lavatory  - menutup dan kunci pintu -  

meletakkan tas – mengganti popok – bungkus 

popok pada kantong plastik – buang sampah – 

cuci tangan – buang tisu – buka kunci pintu – 

keluar lavatory 

3. Barang apa saja yang sering 

dibawa ketika ke lavatory? 

tas dengan perlengkapan mengganti popok 

didalamnya. 

4. Permasalahan apa saja yang 

sering dialami ketika 

menggunakan lavatory? 

Tidak terdapat fasilitas untuk memudahkan 

mengganti popok di lavatory kereta. 

Hasil wawancara dengan pengguna yang membawa anak bayi 
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LAMPIRAN 7. GAMBAR TEKNIK 
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LAMPIRAN 8. LOGBOOK ASISTENSI  
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LAMPIRAN 9. BERITA ACARA KOLOKIUM 
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 (Halaman dikosongkan) 
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